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1 AKSES AIR MINUM ADALAH PENOPANG KEHIDUPAN 
DAN KESEHATAN, NAMUN MASIH SULIT DIAKSES 
OLEH MASYARAKAT BERPENGHASILAN RENDAH   

Pembangunan di Indonesia masih menghadapi persoalan mendasar terkait penyediaan 
infrastruktur pelayanan dasar terutama belum optimalnya peningkatan akses air minum layak 
dan aman. Kurangnya akses terhadap air minum akan memberi dampak terhadap 
masalah kesehatan masyarakat yang serius. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan 
kondisi ketika kurangnya air yang mengalir akan membuat praktik hygiene, seperti mencuci 
tangan pakan sabun, menjadi lebih sulit dilakukan sehingga meningkatkan resiko penyakit yang 
disebabkan oleh bakteri, virus, dan sejenisnya. Selain itu air yang terkontaminasi, yang tidak 
diolah dengan benar sebelum dikonsumsi, dapat mematikan karena menyebarkan bakteri 
paktogen yang membuat orang sakit dan sangat berbahaya bagi masyarakat yang mengkonsumsi 
air tersebut.   

Gambar 1. Ladder Air Minum untuk Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)  
di Indonesia 

 

Kondisi rentan dialami oleh masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) terutama kelompok 
rumah tangga yang paling miskin 40% terbawah (B40) 1  seringkali harus bergantung pada air 
dengan kualitas dan kuantitas yang paling buruk, sehingga mengandalkan sumur yang tidak 
terlindungi, sumber-sumber air milik umum, dan sumber milik tetangga untuk memenuhi 
kebutuhan mereka sehari-hari terhadap air. Kondisi tersebut menggambarkan bahwa akses air 
minum yang dikonsumsi oleh MBR belum sepenuhnya berasal dari akses air minum aman.  
Sering dianggap sebagai kelompok yang berada di "dasar piramida" atau "kelompok 40 persen 
termiskin (bottom 40/B40)", rendahnya akses layanan air minum dalam dua kuintil kesejahteraan 
terbawah membuat rumah tangga yang sudah rentan ini terpapar pada sejumlah ancaman 
kesehatan, dari diare hingga demam berdarah. Selain itu, penelitian menunjukkan bahwa sifat 
penyebaran penyakit yang berkaitan dengan akses air minum menyebabkan kondisi buruk di 
daerah perkotaan dengan penduduk berpenghasilan rendah memiliki dampak berbahaya di 
seluruh wilayah perkotaan.2 

                                                

1 Penduduk dalam kuintil kesejahteraan 1 (Q1) dan kuintiil 2 (Q2) merupakan 40% penduduk termiskin di Indonesia 
2 “The invisible public health threat in developing country cities”, Water & Sanitation for the Urban Poor, Jan. 09, 2017  
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Gambar 2. Capaian Akses Air Minum Nasional (Bappenas, Juli 2020) 

 

Berdasarkan data Susenas 2019, jumlah rumah tangga yang memiliki akses air minum layak baru 
mencapai 89,27 persen dan diperkirakan baru 6,87 persen rumah tangga dengan akses air 
minum aman. Data Susenas 2019 juga menunjukkan bahwa akses air minum jaringan perpipaan 
baru mencapai angka 20,18 persen dari seluruh rumah tangga di Indonesia. Untuk kawasan 
perkotaan, hingga tahun 2018 tingkat pelayanan air minum layak baru mencapai 51,54% dari 
seluruh jumlah rumah tangga, termasuk di dalamnya cakupan layanan akses air minum perpipaan 
yang baru mencapai 29,30 persen. 

Hasil Studi Formatif yang dilakukan oleh USAID IUWASH PLUS pada tahun 2017 dan Studi 
Kemiskinan yang dilakukan oleh Bank Dunia pada tahun 2016 memperkuat kenyataan adanya 
ketidaksetaraan dalam akses air minum di Indonesia. Merujuk hasil Studi Diagnostik 
Kemiskinan yang dilakukan oleh Bank Dunia menunjukkan (dari data 2015) bahwa ada 
kesenjangan 14% antara kelompok rumah tangga dengan tingkat pendapatan 60% 
paling sejahtera (T60) dan B40 dalam akses ke air yang lebih baik di daerah 
perkotaan (84% vs 70%), dan kesenjangan 10% untuk air pedesaan (64% vs 54%). 
Pada 2015, 33% rumah tangga T60 memiliki sambungan air pipa di daerah perkotaan, 
dibandingkan dengan hanya 20% persen dari B40 rumah tangga. Selain itu, diperkirakan bahwa 
27% rumah tangga B40 minum air tanah yang tidak aman, karena perlindungan yang tidak 
memadai dari pencemaran lingkungan. Kondisi ini memberikan dampak berbahaya bagi 
masyarakat miskin perkotaan terkait penyebaran penyakit diare hingga demam berdarah. 
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Gambar 3. Akses dan Sumber Air Minum Utama Kelompok B40  
(Studi Formatif USAID IUWASH PLUS, 2017)  

Penelitian formatif USAID IUWASH PLUS tahun 2017 menunjukkan bahwa sumber air yang 
paling umum digunakan oleh kelompok rumah tangga 40% termiskin (B40) adalah 
air sumur (62%). Hampir dua pertiga dari semua rumah tangga secara teratur mengakses air 
untuk satu atau lebih keperluan domestik berasal dari sumur. Diikuti oleh air pipa, digunakan 
oleh 42% rumah tangga, dan air isi ulang kemasan, digunakan oleh 39%. Studi Formatif USAID 
IUWASH PLUS menyimpulkan bahwa kelompok rumah tangga miskin di perkotaan mengakses 
air dari sumber yang berbeda-beda bergantung pada ketersediaan, biaya, kualitas, dan tujuan 
penggunaannya. Air berkualitas rendah, misalnya, digunakan untuk mencuci, membersihkan, dan 
mandi; air dengan kualitas yang lebih baik digunakan untuk memasak; dan air berkualitas paling 
baik hanya digunakan untuk minum. 

Pada wilayah perkotaan di Indonesia, masyarakat kurang mampu dan berpenghasilan rendah 
(MBR) mengalami kesulitan dalam memperoleh pelayanan air perpipaan. Studi Formatif USAID 
IUWASH PLUS Tahun 2017 menunjukkan bahwa salah satu penyebab rumah tangga B40 
untuk tersambung dengan layanan air minum perpipaan adalah dari aspek 
finansial, yaitu keterjangkauan MBR untuk biaya awal mendapatkan sambungan ke 
air minum jaringan perpipaan adalah antara Rp 1-2,5 juta, belum termasuk biaya bahan 
yang digunakan untuk memasang pipa di rumah. Mempertimbangkan tidak menentunya 
pendapatan yang diperoleh sebagian besar rumah tangga B40, maka sebagian rumah tangga 
menolak untuk melakukan investasi yang mengharuskan mereka membayar uang muka. 
Penyebab kedua adalah kualitas layanan air minum perpipaan bagi MBR yang 
belum optimal ditunjukkan dengan belum mencukupinya aliran dan kualitas air, serta 
kurangnya pasokan air di lokasi mereka dan ketika diperlukan oleh masyarakat. Faktor 
penyebab ketiga adalah adanya ketersediaan sumber alternatif akses air yang dimiliki 
oleh masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari terutama dari air sumur dan air kemasan. 
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Gambar 4. Penilaian MBR perkotaan terhadap usaha untuk memperoleh sambungan perpipaan 
PDAM (Studi Dampak Program Master Meter USAID IUWASH PLUS, 2020) 

 

Selain dari ketiga faktor tersebut, studi dampak program master meter di Kota Surabaya dan 
Kota Surakarta yang dilakukan Agustus 2020 menunjukkan bahwa MBR merasa tidak berdaya 
dan tidak punya suara untuk mendapatkan akses air minum yang lebih baik.  Mayoritas 
masyarakat dalam kategori MBR yang saat ini menjadi penerima manfaat layanan sambungan 
Master Meter cenderung ‘tidak berdaya dan pasrah’ terhadap kondisi sebelumnya tidak 
memperoleh layanan air minum yang layak. Sebagian besar masyarakat (73%) menyatakan tidak 
pernah melakukan usaha sendiri untuk memperoleh sambungan perpipaan PDAM karena telah 
mengetahui rumitnya proses yang dibutuhkan untuk memenuhi persyaratan yang diminta oleh 
PDAM agar tersambung dengan akses air minum jaringan perpipaan. Selain itu, masyarakat yang 
sebagian besar bekerja di sektor informal tidak memiliki waktu untuk melakukan pengajuan 
sambungan perpipaan PDAM dan lebih memilih untuk bekerja. Sementara itu terdapat 27% 
masyarakat yang tinggal di wilayah informal dan belum mendapatkan layanan perpipaan PDAM 
melakukan usaha sendiri mendapatkan sambungan perpipaan PDAM. Dari 27% responden 
tersebut, sebagian besar masyarakat melakukan inisiatif membentuk KSM untuk kemudian 
mengajukan permohonan sambungan perpipaan ke PDAM. 

Untuk MBR yang tinggal di wilayah informal (tidak memiliki hak atas asset), hambatan untuk 
memperoleh akses air minum perpipaan menjadi lebih besar lagi karena PDAM tidak dapat 
membangun infrastruktur secara resmi dan menyediakan sambungan untuk masyarakat yang 
tinggal di permukiman tanpa hak kepemilikan. Hal tersebut disebabkan oleh regulasi daerah 
yang mensyaratkan ketentuan perijinan pembangunan sambungan perpipaan baru PDAM hanya 
bisa dilakukan per persil yang dibuktikan dengan kewajiban menyerahkan bukti tagihan Pajak 
Bumi dan Bangunan (PBB) saat calon pelanggan PDAM mengajukan permohonan sambungan 
baru. Aturan tersebut diantaranya dijumpai di DKI Jakarta yang diatur melalui Peraturan Daerah 
(Perda) DKI Jakarta Nomor 11 Tahun 1993 tentang Pelayanan Air Minum di Wilayah DKI 
Jakarta dan di Kota Bogor yang diatur dengan Perda Koto Bogor Nomor 2 Tahun 2014 tentang 
Pelayanan Air Minum PDAM Tirta Pakuan. 

Faktor penyebab berikutnya adalah cakupan air perpipaan tidak tersedia di semua 
wilayah, terutama rumah tangga yang rumahnya melewati badan air, sistem air minum sangat 
sulit dikembangkan dan dipelihara terutama di masyarakat yang tinggal di daerah kurang 
terencana dan padat penduduk, termasuk masyarakat yang tinggal di wilayah informal dengan 

73%

27%

Apakah pernah melakukan usaha sendiri untuk memperoleh 
sambungan perpipaan PDAM?

Tidak Ya
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status kepemilikan properti (aset)nya tidak legal. Faktor lainnya adalah rumitnya proses yang 
dibutuhkan oleh masyarakat untuk memenuhi persyaratan yang diminta oleh 
PDAM agar tersambung dengan akses air minum jaringan perpipaan, mulai dari 
pengisian formulir hingga membayar biaya sambungan dan pembelian pipa tambahan agar sampai 
ke rumah.  

Aspek penting lainnya yang menjadi penyebab MBR menghadapi kendala untuk tersambung ke 
akses air minum jaringan perpipaan adalah masih kurangnya pemahaman dari rumah 
tangga B40 akan pentingnya akses air minum perpipaan untuk meningkatkan 
kualitas kesehatan agar terhindar dari penyakit menular akibat pemakaian sumber air yang 
terkontaminasi oleh bakteri dan virus. Pemetaan lokasi rumah tangga B40 yang belum 
terlayani oleh jaringan air perpipaan PDAM menjadi kendala lainnya yang dihadapi oleh 
PDAM dalam meningkatkan jangkauan pelayanannya. Kajian dari komunitas donor, seperti 
USAID, Bank Dunia dan ADB menunjukkan bahwa masyarakat berpenghasilan rendah 
(MBR) membayar 20-30 kali lebih mahal dari berbagai sumber penjual, seperti 
penjual air keliling dan tempat pembelian air, dibandingkan harga air PDAM. 
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2 KETERSEDIAAN OPSI LAYANAN DAN INSENTIF YANG 
TEPAT BAGI PENYELENGGARA SPAM MEMPERCEPAT 
PENINGKATAN AKSES AIR MINUM BAGI MASYARAKAT 
PERKOTAAN 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, 
penyediaan akses air air minum adalah urusan pemerintahan yang konkuren dan bersifat wajib.  
Pemerintah Kabupaten/Kota memiliki kewajiban untuk melakukan pengelolaan dan 
pengembangan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di wilayah kabupaten/kota. Selain itu, 
Pemerintah Kabupaten/Kota juga harus menyediakan pemenuhan kebutuhan pokok air minum 
sehari-hari sebagai salah satu pelayanan dasar yang harus dipenuhi bagi masyarakat sesuai 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan Minimal. 
Dukungan regulasi merupakan faktor penting dalam perluasan akses air minum 
bagi MBR, namun, walaupun regulasi untuk penyediaan akses air minum yang layak sudah jelas 
namun belum ada pemandatan khusus untuk memastikan layanan bagi kelompok MBR terbawah 
(B40), sehingga akses air minum layak bagi MBR/B40 khususnya di perkotaan masih mengalamai 
tantangan besar. Bagian ini memaparkan bagaimana berbagai tantangan yang dialami oleh 
Pemerintah Daerah dan penyelenggara SPAM dapat diatasi, yang diharapkan dapat menjadi salah 
satu acuan pembelajaran untuk perluasan akses layanan air minum yang layak di perkotaan, 
terutama bagi MBR. 

Kota Surabaya merupakan salah satu kota dengan tingkat akses air minum perpipaan tertinggi 
untuk kota besar di Indonesia, di tahun 2018 96% masyarakat sudah tersambung ke jaringan 
perpipaan PDAM. Pemerintah Kota Surabaya mempunyai komimen tinggi untuk melayani 
seluruh masyarakat dengan akses air minum perpipaan dan mencapai tingkat layanan 100%. 
Namun, motivasi ini disadari oleh Pemkot dan PDAM Kota Surabaya akan mengalami tantangan 
besar, dan sulit untuk dilakukan jika tidak ada cara yang inovatif untuk melayani masyarakat 
(sebagian besar MBR) di wilayah informal. Sistem layanan master meter dilihat menjadi satu-
satunya solusi untuk melayani masyarakat di wilayah tersebut. Kota Surabaya secara aktif 
memperluas layanan master meter di wilayah-wilayah informal. Inisiatif yang telah dimulai sejak 
tahun 2008 tersebut saat ini telah menjadi bagian dari layanan PDAM bagi MBR yang tinggal di 
wilayah informal yang didukung dengan adanya Peraturan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 
Nomor 5-1 Tahun 2010 tentang Pelayanan Penyediaan Air Minum dengan Sistem Sambungan 
Master Meter (Program Master Meter). Hingga tahun 2019 cakupan layanan PDAM Surya 
Sembada telah mencapai 98% untuk seluruh wilayah Kota Surabaya, dan hingga Oktober 2019 
telah terbangun sebanyak 158 Master Meter dan menjangkau 8.499 sambungan rumah (SR). Hal 
ini menunjukkan bahwa komitmen pemerintah daerah adalah hak kunci dalam upaya 
untuk meningkatkan akses air minum layak bagi MBR, terutama rumah tangga 
B40.  

Dukungan komitmen Pemerintah Daerah juga dapat dilihat di Kota Surakarta untuk penyediaan 
akses layanan air minum bagi MBR. Hingga awal tahun 2018, sebanyak 338 rumah di RW 5, 6, 
dan 23 di Kelurahan Semanggi, Kota Surakarta tidak memiliki akses air minum perpipaan. 
Wilayah tersebut terletak di daerah kumuh dan masyarakatnya kurang mampu membangun 
saluran reguler PDAM dengan biaya paling sedikit Rp1,5 juta per rumah. Masyarakat yang 
tinggal di 3 RW tersebut kesulitan mendapatkan sambungan perpipaan reguler dari Perumda 
Air Minum Surakarta karena sebagian besar rumah warga terletak di gang kecil dan jauh dari 
pipa utama Perumda Air Minum Surakarta, termasuk beberapa rumah warga merupakan 
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permukiman informal. Fakta tentang keterbatasan akses air minum warga ini juga ditemukan 
dalam kegiatan pengkajian partisipatif dan pemicuan yang dilakukan USAID IUWASH PLUS 
bersama KOTAKU dan Dinas Kesehatan Kota Surakarta pada 2017. Kegiatan yang merupakan 
bagian dari program perubahan perilaku masyarakat ini mengajak masyarakat untuk mengamati 
dan menilai akses air minum dan sanitasi mereka, serta menyepakati upaya-upaya perbaikannya. 
Hasil pengkajian partisipatif tersebut kemudian disampaikan kepada Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman, dan Pertanahan (DisperumKPP) Kota Surakarta untuk mendapatkan akses layanan 
air minum perpipaan. Permintaan warga tersebut kemudian direspon positif dengan komitmen 
Pemerintah Kota Surakarta yang mengalokasikan DAK air minum dan sanitasi reguler tahun 
2018 untuk penyediaan akses air minum perpipaan dalam rangka percepatan penataan kawasan 
kumuh di wilayah tersebut. Komitmen tersebut dilanjutkan tiap tahun dengan adanya alokasi 
pendanaan dari APBD untuk peningkatan akses layanan air minum bagi MBR di 
Kota Surakarta. 

Hasil awal3 studi “Pendekatan dan Insentif yang Efektif untuk Akses Air Minum PDAM Bagi 
Rumah Tangga B40” yang dilaksanakan USAID IUWASH PLUS Tahun 2020 di 21 
kabupaten/kota menunjukkan bahwa komitmen dan inisiatif dari Pemerintah Kabupaten/Kota 
dalam memberikan akses air minum bagi masyarakat cukup tinggi. Hal ini dapat dilihat 18 dari 
21 kabupaten/kota memiliki program pemberian akses layanan air minum yang sumber dananya 
dari APBD. Meskipun demikian, hanya 11 dari 21 kabupaten/kota yang 
mengkhususkan program-program tersebut untuk dinikmati oleh rumah tangga 
berpenghasilan rendah (MBR). Informasi awal dari studi ini juga menunjukkan bahwa istilah 
B40 atau penduduk yang berada di 40% tingkat kesejahteraan terendah tidak cukup dikenal oleh 
pemangku kepentingan sektor air minum di Kabupaten/Kota, istilah yang umum digunakan 
adalah masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). 

Dari sisi dukungan regulasi daerah, studi ini menunjukkan bahwa belum semua 
kabupaten/kota menyiapkan regulasi daerah (Perda atau Perwali/Perbup) terkait 
penyediaan layanan air minum bagi MBR. Hanya 13 dari 21 kabupaten/kota yang telah 
memiliki regulasi daerah tersebut dalam bentuk dokumen perencanaan pembangunan daerah 
dan Perda tentang program penanggulangan kemiskinan di daerah termasuk jaminan akses air 
minum bagi warga miskin. Contohnya di Kota Medan terdapat Perda Nomor 5 Tahun 2015 
tentang Penanggulangan Kemiskinan di Kota Medan menyebutkan bahwa warga miskin berhak 
mendapatkan akses atas air minum yang layak. Demikian halnya Kabupaten Sidoarjo di 
dokumen Perda Nomor 2 Tahun 2016 tentang Penanggulangan Kemiskinan disebutkan bahwa 
masyarakat miskin berhak mendapatkan kemudahan untuk memperoleh kebutuhan air minum 
yang layak.  

Masyarakat miskin di perkotaan mewakili penduduk yang sangat beragam, sehingga dibutuhkan 
pemahaman yang mendalam tentang berbagai tantangan yang dihadapi di tingkat masyarakat dan 
pengembangan solusi yang sesuai dengan konteksnya dalam peningkatan akses air minum layak 
dan aman. Studi Formatif USAID IUWASH PLUS tahun 2017 menyimpulkan layanan air minum 
layak bagi MBR perkotaan perlu memperhitungkan variabel penting berkaitan dengan status 
ekonomi, keyakinan budaya, dan komposisi rumah tangga, termasuk perbedaan dalam hal 
ketersediaan lembaga dan infrastruktur pendukungnya. Pemahaman mengenai kondisi dan lokasi 
MBR termasuk rumah tangga B40 menjadi penting untuk menentukan jenis layanan dan 
                                                

3 Per September 2020 studi ini baru menyelesaikan tahap awal yang akan diteruskan di studi mendalam di 10 Kota/Kab yang 
diperkirakan akan selesai pada Desember 2020. 
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intervensi program air minum yang dapat diberikan. Mengidentifikasi rumah tangga B40 tidak 
terlalu sulit dilakukan jika mempunyai basis data yang bisa digunakan, salah satu yang bisa 
digunakan adalah Basis Data Terpadu (BDT) yang pasti dipunyai oleh setiap Kota/Kabupaten. 
Pengalaman mengidentifikasi kluster-kluster RT B40 dilakukan oleh USAID IUWASH PLUS 
dalam menentukan wilayah dampingan di tingkat masyarakat (atau dikenal sebagai hotspot). 
Salah satu contoh, penentuan lokasi hotspot dan calon target sasaran penerima manfaat 
program untuk akses air minum perpipaan bagi MBR dilakukan melalui proses teknokratis dan 
diskusi dengan Pemerintah Daerah dan penyedia layanan (PDAM) untuk identifikasi kriteria 
masyarakat yang paling membutuhkan (diambil dari data terpadu kesejahteraan sosial) dan 
kondisi wilayah yang akan dilayani seperti akses permukiman padat yang seringkali sulit untuk 
dijangkau oleh pipa utama PDAM. 

Berbagai program pemenuhan kebutuhan air minum bagi masyarakat miskin perkotaan telah 
dilakukan oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah, diantaranya melalui Program Master 
Meter, Hibah Air Minum Perkotaan, dan SPAM Komunal. Sebagai gambaran, opsi layanan 
sambungan rumah reguler PDAM dengan skema hibah untuk MBR atau melalui 
mikro kredit akan tepat dilakukan untuk lokasi MBR yang merupakan daerah 
pelayanan PDAM yang dilewati sampai dengan distribusi layanan. Salah satu daerah 
yang telah melaksanakan Program Hibah Air Minum Perkotaan adalah PDAM Kota Sukoharjo 
yang sejak tahun 2016 berhasil mencapai angka compliance rate 100%. Pencapaian tersebut 
didukung oleh Pemerintah Kota Sukoharjo yang setiap tahun mengalokasikan dana penyertaan 
modal pemerintah daerah (PMP) untuk pembangunan jaringan perpipaan sambungan rumah 
baru bagi MBR.   

Program Master Meter cocok untuk masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) di kawasan 
perkotaan yang berlokasi di daerah kumuh, padat, dan dihuni oleh kelompok masyarakat 
informal yang status kepemilikan aset atau propertinya ilegal. Lokasi tersebut pada umumnya 
tidak memadai untuk dijangkau sesuai standar teknis pelayanan PDAM diantaranya berlokasi di 
gang sempit, rumah-rumah tidak teratur, dan kondisi rumah tidak/semi permanen. Keberhasilan 
implementasi Program Master Meter telah dilakukan di Kota Surabaya dan Kota Surakarta. 

Program SPAM Komunal cocok untuk wilayah yang belum termasuk dalam wilayah pelayanan 
PDAM atau tidak memungkinkan untuk masuknya jaringan distribusi PDAM. Selain itu wilayah 
tersebut mempunyai potensi sumber air lain (air tanah, mata air, air permukaan) yang dapat 
dimanfaatkan untuk pembangunan SPAM Komunal. Contoh pemanfaatan opsi layanan SPAM 
Komunal dapat dilihat di Desa Pematang Johar, Kabupaten Deli Serdang yang mendapatkan 
bantuan dari Program PAMSIMAS yang menyediakan anggaran untuk membangun jaringan 
perpipaan serta dukungan dari Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Deli 
Serdang dalam pembangunan reservoir/menara. Pada program tersebut, USAID IUWASH PLUS 
memberikan pendampingan teknis untuk penguatan kelembagaan KPSPAM Pematang Johar 
Mandiri. 

Opsi pembiayaan juga dibutuhkan untuk percepatan peningkatan akses air minum 
untuk MBR perkotaan. Hasil Studi Formatif USAID IUWASH PLUS Tahun 2017 
menunjukkan adanya kendala keterjangkauan layanan air minum serta akses terhadap kredit 
untuk perluasan cakupan akses air minum bagi rumah tangga B40 di perkotaan. Untuk 
mengatasi hal tersebut, PDAM Tirta Pakuan Kota Bogor dengan pendampingan teknis dari 
USAID IUWASH PLUS melakukan kerjasama dengan BPRS Insan Cita sebagai lembaga 
pembiayaan mikro untuk pengembangan skema pembiayaan mikro untuk layanan air minum 
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bagi MBR. Hal ini didasari dari hasil analisis bahwa beberapa rumah tangga yang membutuhkan 
layanan PDAM berasal dari golongan berpenghasilan rendah dan tidak mampu membayar 
sambungan regular PDAM. Skema pembiayaan mikro tersebut yang diberi nama ‘Thoharoh’ 
memberikan suku bunga efektif 1,5% per bulan dengan dua periode pembayaran, yaitu angsuran 
enam bulan atau satu tahun. Skema ini juga menawarkan diskon 50% untuk biaya sambungan 
baru PDAM. Dari data di bulan Januari 2019, sebanyak 118 rumah tangga MBR telah 
menggunakan produk ‘Thoharoh’ dari BPRS Insan Cita untuk membiayai sambungan baru 
PDAM. 

Peningkatan layanan air minum bagi MBR perkotaan tidak terlepas dari kinerja 
penyelenggara SPAM yang sangat penting dalam mendukung kemampuan 
peningkatan layanan, termasuk layanan untuk MBR. Hal ini dapat dilihat dari contoh 
PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang berdasarkan hasil penilaian kinerja BPSPAM pada 
tahun 2019 termasuk dalam BUMD penyelenggara SPAM dengan kategori sehat (skor 4,07) dan 
menempati peringkat keenam sebagai BUMD penyelenggaran SPAM terbaik secara nasional. 
Hingga akhir tahun 2019, PDAM Surya Sembada Kota Surabaya telah melayani 562.381 
sambungan rumah (SR) atau sebanding dengan 98,97% akses layanan air minum di Kota 
Surabaya. PDAM Surya Sembada Kota Surabaya menargetkan hingga tahun 2020 tambahan 
pembangunan 15 Master Meter dan 5 Master Meter di tahun 2021 untuk melayani MBR sebagai 
upaya mencapai akses layak 100% di Kota Surabaya. 

Dengan segala tantangan yang dihadapi tersebut, jika pemerintah daerah dan PDAM 
berkomitmen untuk mendukung penyediaan akses layanan air minum yang layak untuk MBR 
perkotaan akan memberikan manfaat yang sangat besar. Hasil Studi Dampak Program Master 
Meter yang dilakukan USAID IUWASH di tahun 2020 di Kota Surabaya dan Kota Surakarta 
menunjukkan bahwa adanya dukungan pemerintah daerah dan PDAM dalam penyediaan 
sambungan Master Meter bagi MBR telah memberikan manfaat ekonomi, sosial, dan kesehatan 
lingkungan. Pada aspek ekonomi, adanya sambungan Master Meter telah menghemat 
pengeluaran rumah tangga sebesar 83% dibandingkan dengan sebelum adanya Master Meter. 
Rata-rata uang yang dikeluarkan oleh rumah tangga untuk akses air bagi kebutuhan rumah 
tangga setelah tersambung dengan Master Meter adalah sebesar Rp. 60.000 per bulan (dengan 
rata-rata volume pemakaian air sebesar 10,8 m3/bulan). Selain itu, masyarakat masih membeli 
air dari sumber lainnya terutama dari penjual air dan air kemasan dengan rata-rata pengeluaran 
sebesar Rp. 65.000 per bulan untuk rata-rata volume pemakaian air sebesar 510 Liter/bulan. 
Adapun sebelum adanya Master Meter, masyarakat bisa mengeluarkan uang sampai dengan Rp. 
750.000 per bulan untuk kebutuhan air rumah tangga.  
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Gambar 5. MBR perkotaan merasa bangga dan setara dengan pelanggan PDAM reguler lainnya 
(Hasil Studi Dampak Program Master Meter USAID IUWASH PLUS, 2020) 

 

Selain dari itu, mayoritas masyarakat penerima manfaat program (94%) merasa bangga sebagai 
pelanggan Master Meter dan setara dengan masyarakat lainnya yang telah tersambung dengan 
jaringan PDAM reguler. Angkat tersebut menunjukkan adanya potensi permintaan 
(demand side) dari MBR perkotaan terutama yang tinggal di wilayah informal dan 
selama ini belum terlayani oleh sambungan perpipaan PDAM untuk mendapatkan 
sambungan perpipaan PDAM melalui Master Meter. Adanya akses air minum bagi MBR 
melalui sambungan Master Meter memberi dampak meningkatnya pemahaman masyarakat 
terhadap pentingnya aspek hygiene yang ditunjukkan dengan praktek cuci tangan pakai sabun 
(CTPS) lebih sering dilakukan (87%).  Masyarakat menjadi lebih sering membersihkan wadah air 
minum dengan dicuci tiap hari mencapai 47% dan kurang dari 1 minggu sebanyak 28%.  
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3 JALAN KE DEPAN: KONDISI PENDUKUNG UNTUK 
PENINGKATAN LAYANAN AIR MINUM BAGI 
MASYARAKAT MISKIN PERKOTAAN 

Berdasarkan pembelajaran lapangan dari pelaksanaan Program USAID IUWASH PLUS di 32 
kabupaten/kota, terdapat 4 kondisi pendukung (enabling condition) yang perlu diperkuat untuk 
peningkatan akses air minum bagi MBR di wilayah perkotaan, yaitu: (1) pemandatan yang jelas 
melalui dukungan regulasi di tingkat nasional dan daerah; (2) penguatan basis data untuk 
verifikasi rumah tangga B40; (3) opsi layanan dan pendanaan; dan (4) mekanisme insentif. 
Keempat aspek tersebut akan berkontribusi pada pemenuhan target akses air minum layak 
100% dan akses jaringan perpipaan 30% sebagaimana target RPJMN 2020-2024. Secara detail 4 
faktor utama untuk kondisi pendukung peningkatan layanan akses air minum bagi masyarakat 
miskin perkotaan dapat dilihat pada Gambar berikut.  

Gambar 6. Faktor Utama untuk Kondisi Pendukung Peningkatan Akses Air Minum  
bagi Masyarakat Miskin Perkotaan 

 

 

3.1 PEMANDATAN YANG JELAS MELALU DUKUNGAN REGULASI DI 
TINGKAT NASIONAL DAN DAERAH 

Aspek ini merupakan upaya untuk menyiapkan instrumen kebijakan di tingkat nasional dan 
daerah agar secara khusus fokus pada penyediaan layanan air minum bagi MBR terutama 
kelompok rumah tangga B40. Keberadaan regulasi berupa Undang-Undang, Peraturan 
Pemerintah, Peraturan Menteri, Peraturan Daerah, dan sebagainya dapat memberikan kepastian 
hukum bagi pemerintah dan PDAM dalam mengambil kebijakan pemenuhan akses air minum 
warga B40. Sebaliknya, tanpa didukung regulasi maka penyelenggara pelayanan dalam bidang air 
minum akan berhadapan dengan persoalan legal-formal terkait penyelenggaraan pemerintahan 
yang bersih dan akuntabel. Dengan adanya regulasi dapat mengikat pengambil kebijakan di 
pemerintah daerah dan penyelenggara pelayanan air minum di PDAM untuk menjangkau MBR 
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termasuk rumah tangga B40. Hasil Studi Pendekatan dan Insentif yang Efektif untuk Akses Air 
Minum bagi Rumah Tangga B40 yang dilakukan USAID IUWASH PLUS di tahun 2020 
mengidentifikasi pemerintah daerah belum memiliki regulasi yang secara spesifik memberi 
mandat kepada PDAM untuk menyediakan akses air minum rumah tangga B40. Pemerintah 
daerah dan PDAM cenderung belum menjadikan ketersediaan air minum bagi rumah tangga B40 
sebagai prioritas. Apabila air minum belum menjadi prioritas di masing-masing daerah, maka 
upaya pemberian akses air minum bagi masyarakat berpenghasilan rendah/ rumah tangga B40 
pasti akan menjadi lebih sulit tercapai. 

3.2 PENGUATAN BASIS DATA UNTUK VERIFIKASI RUMAH TANGGA B40 

Implementasi program untuk peningkatan akses layanan air minum bagi MBR saat ini masih 
belum menggunakan basis data terpadu terkait tingkat kesejahteraan sosial yang dimiliki oleh 
TNP2K dan data terpadu kesejahteraan sosial (DTKS) yang dikelola oleh Dinas Sosial. Program 
Hibah Air Minum Perkotaan menggunakan persyaratan yang harus diberikan oleh PDAM dan 
Pemda untuk dapat menerima program hibah air minum adalah mempunyai daftar MBR calon 
penerima hibah sesuai dengan kriteria MBR yang telah ditentukan. Kriteria MBR minimal 
dengan acuan daya listrik yang terpasang pada rumah tangga tersebut ≤ 1300 VA dan 50% di 
antara target sasaran tersebut memiliki daya listrik ≤ 900 VA. Hasil verifikasi 
penerima manfaat B40 dari program hibah air minum yang dilakukan IUWASH PLUS di 21 
Kota/Kabupaten menunjukkan bahwa sekitar 40,86% berasal dari rumah tangga B40. Dengan 
sedikit upaya lebih yaitu melakukan pemetaan dan identifikasi rumah tangga B40, diharapkan 
penentuan prioritas penerima manfaat program dapat dilakukan dengan baik dan menyasar 
kelompok masyarakat terbawah yang pada umumnya tidak punya pilhan dan keterjangkauannya 
rendah. USAID IUWASH PLUS telah mengembangkan metode tracking B40 yang dapat 
diadopsi dalam proses tahapan pengumpulan baseline data untuk calon penerima manfaat 
Program Hibah Air Minum Perkotaan.  

3.3 OPSI LAYANAN DAN PENDANAAN 

Untuk mendukung peningkatan akses air minum bagi masyarakat miskin perkotaan, opsi layanan 
dan dukungan pendanaan perlu terus dikembangkan dan direplikasi oleh Pemerintah Daerah 
sebagai prioritas pembangunan daerah. Karakteristik lokasi, jangkauan pelayanan PDAM, dan 
karakteristik penerima manfaat perlu menjadi pertimbangan utama dalam pemilihan opsi 
layanan dan mekanisme pendanaan untuk peningkatan akses air minum bagi masyarakat miskin 
perkotaan. Penerapan smart subsidy atau subsidi perlu dilakukan sebagai upaya untuk 
mendistribusikan hibah kepada masyarakat yang paling membutuhkan, tanpa harus mengganggu 
atau merusak pasar bagi operator dan pelaku bisnis yang menjual produk dan layanan air 
minum. Smart subsidy akan memberikan akses air minum bagi MBR, sekaligus dapat mendorong 
masyarakat untuk dapat lebih bertanggungjawab atas sarana yang telah dibangun.  

Berbagai opsi layanan dan pendanaan yang telah dikembangkan atau didukung oleh USAID 
IUWASH PLUS sebagai berikut, namun tentunya memerlukan dorongan dari Pemerintah 
Indonesia untuk menerapkan, memperluas, dan memperbaharui sesuai kebutuhan pilihan-pilihan 
tersebut: 

Opsi Layanan: 

1. Layanan Sambungan Rumah (SR) langsung melalui berbagai skema opsi pembiayaan 
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2. Layanan Sambungan Master Meter untuk MBR terutama yang tinggal di wilayah informal. 

3. Layanan SPAM Komunal untuk wilayah-wilayah yang belum terjangkau oleh jaringan PDAM 

Opsi Pendanaan untuk Akses Rumah Tangga: 

1. Kredit mikro air minum untuk MBR mengakses jaringan perpipaan PDAM melalui SR 
langsung 

2. Pembiayaan hibah air minum perkotaan untuk SR langsung dari PDAM, disarankan 
diberikan untuk kelompok MBR terbawah (B10 – B40) 

3. Kemitraan dengan pihak lain (mis. program CSR/Sustianability swasta) untuk dukungan 
pembiayaan sambungan perpipaan PDAM bagi MBR. 

3.4 MEKANISME INSENTIF 

Adanya mekanisme insentif akan menjadi stimulus bagi PDAM untuk meningkatkan layanan air 
minum bagi masyarakat miskin perkotaan. Program hibah air minum perkotaan merupakan 
salah satu bentuk insentif dengan adanya dukungan Penyertaan Modal Pemerintah (PMP) yang 
kemudian bisa dimanfaatkan oleh PDAM untuk memberikan layanan air perpipaan bagi MBR. 
Apabila cakupan MBR dilakukan secara tepat sasaran di program hibah air minum perkotaan, 
akan memberikan compliance rate yang tinggi dan pemanfaatan idle capacity PDAM, dan akan 
dilanjutkan dengan pencairan dana hibah dari Pemerintah Pusat kepada PDAM. Bentuk insentif 
lainnya adalah dukungan regulasi daerah terkait ketersediaan air baku untuk peningkatan 
kapasitas layanan PDAM serta adanya penilaian kinerja PDAM yang dilakukan oleh Pemerintah 
Pusat tiap tahun dan penghargaan Perpamsi Award sebagai bentuk pengakuan kinerja dan 
pelayanan terbaik PDAM. 
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MASTER METER:  
JALAN ALTERNATIF WARGA KURANG 
MAMPU MENIKMATI AIR MINUM  

Ketika Air Sulit dan Mahal 

Air minum jernih mengalir di rumah sepanjang waktu adalah 
impian bagi warga RW 1 dan RW 6 Kelurahan Mojo dan RW 5 
Kelurahan Semanggi, Kota Surakarta. Pasalnya, hampir 400KK 
di tiga RW ini tidak mempunyai sumber air minum di rumahnya 
hingga 2017.  

Samingan, warga RW 1 Kelurahan Mojo, menuturkan warga 
biasanya menggunakan air sungai untuk mandi dan cuci. 
Sedangkan untuk konsumsi, warga bergantung pada satu hidran 
umum atau membeli air dari pedagang keliling.  

“Rata-rata sebulan kami mengeluarkan 150 ribu rupiah untuk 
air minum karena tidak ada layanan reguler PDAM di sini,” jelas 
Samingan. 

Ada banyak faktor yang menyebabkan RW 1 dan 6 Kelurahan 
Mojo dan RW 5 Kelurahan Semanggi sulit mendapat layanan 
reguler dari Perumda Air Minum Surakarta. Pertama, sebagian 
area di RW 1 Kelurahan Mojo tersebut berada di lahan milik 
Balai Besar Wilayah Sungai sehingga tidak mungkin bagi 
Perumda Air Minum Surakarta membangun aset di permukiman 
informal tersebut. Kedua, menurut Samingan, banyak rumah 
warga yang terletak di gang kecil dan jauh dari pipa utama 
perumda air minum. Ketiga, warga di tiga RW ini rata-rata 

RW 1 Kelurahan Mojo semula merupakan RT 1-5 RW 
23 Kelurahan Semanggi, sedangkan RW 6 Kelurahan 
Mojo adalah RW 2 Kelurahan Semanggi.   

Kelurahan Semanggi secara keseluruhah ditetapkan 
sebagai permukiman kumuh berdasar SK Walikota 
Surakarta Tahun 2016. 

USAID IUWASH PLUS 

 

Karena tidak dapat terjangkau layanan reguler 
Perumda Air Minum, warga di Kelurahan Mojo 
harus membeli air jerigen untuk konsumsi. 

Agung Kurniawan for USAID IUWASH PLUS 
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bekerja di sektor informal, seperti pedagang atau buruh. Oleh 
karenanya, mereka tidak mampu membangun sambungan baru 
ke Perumda Air Minum yang biayanya dapat mencapai 1,7 juta 
rupiah.  

Fakta tentang keterbatasan akses air minum warga ini juga 
ditemukan dalam kegiatan pengkajian partisipatif dan pemicuan 
yang dilakukan USAID IUWASH PLUS bersama KOTAKU dan 
Dinas Kesehatan Kota Surakarta pada 2017. Kegiatan yang 
merupakan bagian dari program perubahan perilaku masyarakat 
ini mengajak masyarakat untuk mengamati dan menilai akses air 
minum dan sanitasi mereka, serta menyepakati upaya-upaya 
perbaikannya. 

Melalui kegiatan pengkajian partisipatif dan pemicuan ini, warga 
RW 1 dan 6 Kelurahan Mojo dan RW 5 Kelurahan Semanggi 
sepakat untuk meminta Dinas Perumahan, Kawasan 
Permukiman, dan Pertanahan (DisperumKPP) Kota Surakarta 
untuk membangun sarana air minum. 

Master Meter, Harapan untuk Akses Air Minum Lebih 
Baik 

Saran dari warga tersebut sejalan dengan program penanganan 
kawasan kumuh Pemerintah Kota Surakarta yang telah 
dilakukan di Kelurahan Semanggi sejak 2017.  

Melalui program penanganan kawasan kumuh ini, Pemerintah 
Kota Surakarta menyediakan akses perumahan dan 
permukiman layak, aman, dan terjangkau dan memberikan 
akses air minum dan sanitasi layak dan aman bagi warga.  

“Menyediakan akses air minum perpipaan akan mempercepat 
penataan kawasan kumuh,” Kepala Bidang Permukiman Dinas 
PerumKPP, Gunawan, menjelaskan mengapa pihaknya 
memasukkan akses air minum dalam program penanganan 
kawasan kumuh. 

Untuk meningkatkan akses air minum warga RW 1 dan RW 6 
Kelurahan Mojo, dan RW 5 Kelurahan Semanggi, ini, Dinas 
PerumKPP Kota Surakarta menggunakan DAK air minum dan 
sanitasi reguler tahun 2018 sebesar 650 juta rupiah untuk 
membangun satu sistem master meter di masing-masing RW 
dengan kapasitas antara 50 hingga 200 sambungan rumah 
bergantung pada jumlah warga yang akan dilayani  

Sementara, Perumda Air Minum Surakarta menyediakan meter 
induk untuk setiap sistem master meter yang dibangun dan 
mengalirkan air dari pipa PDAM ke master meter. Dalam 

Sistem master meter bukan hal yang baru 
bagi Kota Surakarta. Pada 2013, Pemerintah 
Kota Surakarta bekerja sama dengan USAID 
IUWASH (program pendahulu USAID 
IUWASH PLUS) membangun satu sistem 
sambungan rumah di RT 5, RW 23 
Kelurahan Semanggi untuk 98 rumah. 

 

Masyarakat melalui KSM juga ikut serta 
membangun sambungan rumah ke master meter.  

Agung Kurniawan for USAID IUWASH PLUS 
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program master meter ini, USAID IUWASH PLUS membantu 
membuat rancangan teknisnya. 

Selain pemerintah, masyarakat juga mempunyai peran penting 
dalam pembangunan sistem master meter. Mereka bergotong 
royong membangun sambungan rumah ke jaringan primer 
master meter yang ada di depan rumah warga. Seluruh proses 
pembangunan sistem master meter ini dilakukan pada 2018. 

Tidak berhenti di situ. Masyarakat juga ikut memelihara sistem 
master meter. Untuk itu, Dinas PerumKPP, USAID IUWASH 
PLUS, puskesmas setempat, serta tokoh masyarakat membantu 
warga membentuk Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) 
untuk mengelola serta memelihara sistem master meter. 
Masing-masing sistem master meter di RW 1 dan 6 Kelurahan 
Mojo dan RW 5 Kelurahan Semanggi dikelola oleh satu KSM. 
Untuk melaksanakan tugas-tugasnya, KSM ini telah mempunyai 
pengurus yang mempunyai peran-peran tertentu, seperti 
administrasi, teknis, dan promosi. 

Warga pengguna pun juga berkontribusi dengan membayar 
iuran setiap bulan ke KSM sesuai tarif yang disepakati 
masyarakat dan KSM. Tarif yang dikenakan bagi warga pengguna 
master meter di RW 1 dan 6 Kelurahan Mojo dan RW 5 
Kelurahan Semanggi adalah Rp4.000/m3, sudah termasuk biaya 
pemeliharaan master meter. 

Berkat Master Meter: Air Lancar, Warga Sehat 

Sejak 2018 hingga saat ini, total sekitar 250 rumah di RW 1 dan 
6 Kelurahan Mojo dan RW 5 Kelurahan Semanggi telah 
menyambung dengan sistem master meter, salah satunya adalah 
Samingan. 

 “Sejak ada master meter, kami bisa lebih irit. Sebulan hanya 
mengeluarkan biaya 40 hingga 50 ribu rupiah untuk air minum. 
Listrik juga lebih hemat,” ujar Samingan, yang juga merupakan 
Ketua KSM Rukun Makmur—pengelola sistem master meter di 
RW 1 Kelurahan Mojo. 

“Dulu anak-anak di sini juga sering mencret dan sakit kulit. 
Setelah ada master meter, semakin sedikit anak-anak yang 
sakit,” tambahnya.  

Melihat manfaatnya yang besar, Samingan menegaskan bahwa 
KSM Rukun Makmur akan terus memelihara sistem master ini 
ke depan.  

 

Samingan senang master meter membuat 
pengeluaran lebih irit dan anak-anak semakin 
sehat. 

Agung Kurniawan for USAID IUWASH PLUS 
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Untuk memperlancar tugasnya, KSM master meter juga rutin 
berkomunikasi dengan Perumda Air Minum Surakarta sehingga 
mereka dapat membantu menangani masalah teknis yang tidak 
dapat diperbaiki KSM. 

Selain itu, antar KSM juga sering bertukar pikiran terkait 
pengelolaan master meter melalui asosiasi air bersih yang 
dibentuk Pemerintah Kota Surakarta dan USAID IUWASH  
sejak 2015. 

Selain masyarakat, Dinas PerumKPP dan KOTAKU juga 
berkomitmen untuk melanjutkan pembangunan sistem master 
meter di daerah-daerah yang tidak bisa mendapatkan layanan 
reguler Perumda Air Minum Surakarta. 

Sejak 2018 hingga 2020, Dinas PerumKPP dan KOTAKU telah 
membangun total delapan sistem master meter yang telah 
tersambung dengan 434 rumah atau melayani lebih dari 2.000 
penduduk berpenghasilan rendah. 

Menurut Gunawan, Dinas PerumKPP juga siap melibatkan 
kelompok-kelompok masyarakat—yang sudah mendapat 
pendampingan dari USAID IUWASH PLUS—untuk 
mempromosikan manfaat air minum perpipaan dan master 
meter kepada masyarakat lebih luas.  

Di samping itu, Dinas PerumKPP juga telah merekrut tenaga 
fasilitator lapangan untuk membantu mendampingi KSM master 
meter di Kelurahan Sangkrah dan Pajang, yang merupakan 
lokasi master meter dari Dinas PerumKPP pada 2020. Ke 
depan, Dinas PerumKPP juga berencana untuk merekrut lebih 
banyak tenaga fasilitator lapangan. 

  

Meningkatkan Akses Sanitasi Masyarakat 

Hingga 2018, mayoritas keluarga di RW 1 dan 6 Kelurahan Mojo dan RW 5 Semanggi tidak mempunyai toilet 
dengan tangki septik di rumah. Alih-alih, mereka harus menggunakan sarana MCK umum atau membuang air 
limbah domestik dari toilet langsung ke sungai.  

Untuk itu, Pemerintah Kota Surakarta membangun 1 IPAL Komunal untuk 89 rumah dan 12 tangki septik 
bersama di RW 1 Kelurahan Mojo. Sarana ini juga dikelola oleh KSM Rukun Makmur yang telah mendapat 
pelatihan pengelolaan IPAL Komunal dan tangki septik bersama dari USAID IUWASH PLUS. 

Selain itu, Pemerintah Kota Surakarta juga membangun 15 sambungan rumah di RW 5 Kelurahan Semanggi dan 
60 sambungan rumah di RW 6 Kelurahan Mojo ke Sistem Pengelolaan Air Limbah Domestik Terpusat 
(SPALDT) skala kota.  

Peningkatan akses sanitasi ini merupakan bagian dari upaya peningkatan kawasan permukiman kumuh. 

“Sekarang saya tidak perlu lagi antri di MCK atau was-was pergi ke MCK ketika mau buang air besar malam 

hari,” tutur Samingan. 

 

Kelompok masyarakat mempunyai peran penting 
dalam keberlanjutan master meter. 

Agung Kurniawan for USAID IUWASH PLUS 
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BERKAT MASTER METER:  
TINGGAL PUTAR KRAN, AIR MAK JOSS  

Jalan Panjang untuk Mendapatkan  
Air PDAM 

Hampir 40 tahun, Narwiyah—warga RT 11/RW9 Kalimas Dua 
Gang Buntu, memimpikan air minum PDAM mengalir ke 
rumahnya. “Sudah lima atau enam kali saya mengajukan 
sambungan baru ke PDAM tapi selalu ditolak. Alasannya, saya 
tidak punya surat rumah karena rumah ini ada di tanah Pelindo 
dan PT KAI,” Narwiyah membuka cerita. 

Seperti Narwiyah, Catur Susilowati—warga RT 4/RW 4 
Kelurahan Tambakrejo tidak bisa mendapatkan layanan reguler 
PDAM. “Ada sumur tapi airnya keruh dan kadang bau got. Jadi 
hanya dipakai untuk cuci dan mandi. Anak-anak jadi sering gatal-
gatal. Saya tidak berani minum dan masak menggunakan air 
sumur karena rumah saya di area makam jadi khawatir sumber 

USAID IUWASH PLUS 

 

Sebelum ada master meter, air yang dijajakan 
pedagang keliling menjadi sumber air bagi ribuan 
warga permukiman non formal  

Okto Reno for USAID IUWASH PLUS 
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airnya terkontaminasi jenazah,” jelas perempuan yang akrab di 
sapa Susi ini.  

Narwiyah dan Susi harus membeli air dari penjual keliling untuk 
konsumsi. “Setiap hari bisa habis 20 ribu rupiah untuk beli air 
saja,” terang Narwiyah. 

Narwiyah dan Susi hanyalah sebagian dari ribuan penduduk di 
permukiman non formal Kota Surabaya. Mereka tidak bisa 
mendapatkan layanan air minum reguler dari PDAM. 

Direktur Pelayanan PDAM Surya Sembada, Anizar Firmadi 
menjelaskan bahwa sambungan baru PDAM hanya dapat 
diberikan di permukiman formal.  

Namun demikian, Anizar menjelaskan, “PDAM juga 
berkewajiban memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih 
sehingga perlu ada terobosan agar masyarakat di kawasan 
permukiman informal tetap bisa terlayani.” Terlebih lagi, PDAM 
Surya Sembada berencana mencapai target untuk meningkatkan 
cakupan pelayanannya dari sekitar 99 persen menjadi 100 
persen penduduk Kota Surabaya pada 2020. 

Master Meter Menjadi Solusi 

Salah satu terobosan yang dilakukan PDAM Kota Surabaya 
adalah membangun sistem master meter untuk menyediakan 
akses air minum bagi warga yang tinggal di permukiman  
informal. Sistem ini pertama kali dilakukan di Kota Surabaya 
oleh PDAM Surya Sembada bersama program USAID 
Environmental Service Program (ESP) pada 2008. Kemudian, 
program ini dilanjutkan oleh PDAM Surya sembada dengan 
dukungan program USAID IUWASH dan USAID IUWASH 
PLUS. Hingga saat ini, sistem master meter merupakan bagian 
dari layanan PDAM bagi masyarakat di lingkungan non iformal. 

Anizar mengungkapkan bahwa dalam sistem master meter ini, 
PDAM hanya dapat membangun master meter di lokasi formal 
terdekat dengan penerima manfaat dan mengalirkan air ke 
master meter. Di beberapa lokasi yang mempunyai tekanan 
kecil, PDAM juga membangun reservoir dan menambah 
tekanan air di lingkungan sekitar untuk menampung air sehingga 
air tetap terus mengalir ketika masyarakat membutuhkan, 
meskipun belum 24 jam. 

Sementara itu, masyarakat diminta untuk membangun jaringan 
meter dan sambungan rumah secara swadaya. Sayangnya tidak 
semua masyarakat mampu membangun jaringan tersebut secara 
mandiri. Untuk itu, USAID IUWASH PLUS mendorong 
kemitraan multi pihak, termasuk sektor swasta, untuk ikut 

 

Masyarakat penerima manfaat dan KSM ikut 
membantu membangun sambungan rumah ke 
jaringan pipa utama. 

Taufik Sugandi for USAID IUWASH PLUS 
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membantu masyarakat membangun jaringan pipa meter dan 
sambungan rumah. Perusahaan swasta tersebut antara lain 
Coca-Cola Foundation, PT Laniege, PTPN XI, dan Pundi Amal 
SCTV. 

“Kami mendukung program master meter ini karena kami juga 
mempunyai visi untuk memberikan akses air minum kepada 
masyarakat seluas-luasnya,” ujar Ketua Pelaksana Coca-Cola 
Foundation, Titie Sadarini, kepada USAID IUWASH PLUS 
ketika pembuatan video program master meter Kota Surabaya 
pada 2019. 

Untuk membantu masyarakat membangun jaringan meter dan 
sambungan rumah, kemitraan multi pihak dan USAID IUWASH 
PLUS menyediakan material bangunannya. Sementara itu, 
partisipasi masyarakat bisa dalam bentuk menyiapkan tukang 
atau ikut bergotong royong membantu proses pembangunan.  

Untuk memastikan sistem master meter yang dibangun dapat 
berfungsi baik, USAID IUWASH PLUS melalui YISI (Yayasan 
Investasi Sosial Indonesia) memberi saran teknis dan ikut 
mengawasi proses pembangunan tersebut. 

Tidak hanya terlibat dalam pembangunan, masyarakat juga 
diwajibkan untuk membentuk Kelompok Swadaya Masyarakat 
(KSM) untuk mengelola dan memelihara sistem master meter.  

Agar sistem master meter tetap memberikan manfaat bagi 
warga, PDAM mewajibkan masyarakat membentuk Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM). Kelompok ini bertanggung jawab 
mengelola dan memelihara sistem master meter.  

Untuk itu, USAID IUWASH PLUS membentuk KSM sistem 
master meter di kelurahan mitranya. Program USAID IUWASH 
PLUS melalui Yayasan Investasi Sosial Indonesia (YISI) juga 
melatih KSM tentang pemeliharaan master meter, manajemen 
organisasi, serta pengelolaan keuangan termasuk menentukan 
tarif.  

Sementara itu, kelompok pengguna dan pengelola sistem 
master meter di luar wilayah mitra USAID IUWASH PLUS 
mendapat saran teknis dari PDAM tentang pembangunan, 
pengelolaan, dan pemeliharaan sistem master meter.  

Ketua KSM Makarya di RT 1/RW 5 Kelurahan Pacar Keling, 
Jorhan Effendi, mengungkapkan “pelatihan pemeliharaan dan 
pengelolaan sistem master meter membantu kami mengelola 
sarana ini dengan baik. Bahkan, kami dapat ikut membantu 
kegiatan masyarakat dengan sisa uang kas KSM,” ujar Jorhan 
Effendi. 
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Tinggal Putar Kran, Air Lancar 

Menurut Anizar, Kota Surabaya telah mempunyai 158 sistem 
master meter dan setiap sistem melayani rata-rata 50 rumah. 
Seluruh sistem ini dibangun sejak tahun 2008. Dari 158 sistem 
master meter yang dibangun tersebut, 30 sistem master meter 
dibangun dengan dukungan kemitraan multi-pihak serta bantuan 
USAID IUWASH PLUS.  

Lebih lanjut, Anizar memperkirakan 158 sistem master meter 
ini telah tersambung dengan 8.499 rumah dan memberi manfaat 
bagi lebih dari 40 ribu penduduk hingga Oktober 2019. 

“Sekarang tinggal putar kran, air mak ‘joss’,” jelas Susi.  “lebih 
irit juga. Rata-rata sebulan hanya membayar 20 hingga 30 ribu 
rupiah untuk air. Tidak perlu lagi pakai pompa listrik. Uangnya 
bisa ditabung untuk beli buku anak-anak. Anak-anak juga lebih 
sehat, cuci baju juga lebih bersih,” tambahnya. 

“Senang sekali dapat bantuan master meter. Saya tinggal di 
rumah ini ketika masih kuliah semester 1. Setelah saya pensiun 
baru dapat air PDAM,” ujar Narwiyah. 

Melihat besarnya manfaat master meter, KSM-KSM bertekad 
untuk terus mengelola sarana ini. Untuk mempermudah KSM 
melestarikan sistem master meter, USAID IUWASH PLUS 
melalui YISI menguatkan Forum Komunikasi KSM yang telah 
dibentuk oleh USAID IUWASH (program pendahulu USAID 
IUWASH PLUS) pada 2015. Forum Komunikasi ini menjadi 
wadah bagi pengurus-pengurus KSM untuk saling bertukar 
pengalaman dan membantu. Forum Komunikasi ini juga menjadi 
penghubung antara PDAM dan masyarakat penerima manfaat.  

Tidak hanya masyarakat yang ingin sistem master meter, PDAM 
Surya juga berkomitmen melanjutkan program master meter 
ini. “Program ini sangat bermanfaat bagi masyarakat. PDAM 
mempunyai target 15 master meter di 2020 dan 5 master 
meter di 2021. Angkanya semakin mengecil karena sebagian 
besar masyarakat telah terlayani,” jelas Anizar. 

Selain meningkatkan akses air minum melalui master meter, ke 
depan PDAM Surya Sembada juga akan lebih fokus pada 
peningkatan kualitas air minum. 

  

 

Air dari master meter membantu Keluarga Susi 
menabung untuk pendidikan anak dan membuat 
anak-anak lebih sehat. 

Okto Reno for USAID IUWASH PLUS       

 

Direktur Pelayanan PDAM Surya Sembada, 
Anizar Firmadi, menekankan bahwa PDAM tidak 
hanya fokus pada penambahan akses tapi juga 
pada kualitas air minum yang disediakan PDAM. 

Okto Reno for USAID IUWASH PLUS       
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MENIKMATI AIR MINUM LAYAK MELALUI SPAM 
KOMUNAL 

Berawal dari Air Sumur yang Tak Layak Konsumsi 

Sumur gali masih menjadi sumber air minum utama bagi banyak 
masyarakat Indonesia. Tidak terkecuali 3.790 KK di Desa 
Pematang Johar.  

Witri Wahyudi, warga Dusun XII Sidobali di Desa Pematang 
Johar, menceritakan “air sumur gali warga berbau dan 
berwarna sejak awal 2000-an.”  

Senada dengan Witri, Bambang Suryatmaja, warga dusun XI 
Sidoharjo dan Ketua KSPAMS Tirta Johar Mandiri, menjelaskan 
bahwa warga harus membeli air isi ulang rata-rata 16 ribu 
rupiah per minggu. Di samping itu, bergantung pada air sumur 
juga meningkatkan biaya listrik rumah tangga.  

“Setiap bulan, warga mengeluarkan rata-rata 300 hingga 400 
ribu rupiah untuk beli air dan membayar tagihan listrik. Ini 
jumlah yang besar bagi warga Desa Pematang Johar yang rata-
rata bekerja sebagai petani atau buruh,” tambah Bambang. 

USAID IUWASH PLUS 
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Perjalanan Panjang Masyarakat Mendapatkan Air 
Minum Perpipaan 

Menurut Bambang, Pemeruntah Desa Pematang Johar telah 
berupaya mengajukan permohonan pembangunan sarana air 
minum kepada pemerintah kabupaten sejak tahun 2000-an. 
Permohonan tersebut akhirnya terkabul melalui program SPAM 
Komunal yang merupakan kerja sama PAMSIMAS dengan Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Deli Serdang 
pada tahun 2016. Melalui kerja sama ini, PAMSIMAS bertugas 
membangun jaringan perpipaan dan Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman membangun menara SPAM. 

Untuk mendapatkan SPAM Komunal ini, masyarakat perlu 
memenuhi beberapa syarat, seperti menyediakan lahan serta 
memberikan kontribusi dana dan bergotong royong 
membangun jaringan perpipaan dari menara SPAM ke rumah.  

Sayangnya, hanya dua dari 18 dusun di Desap Pematang Johar 
yang dapat memenuhi syarat tersebut pada 2016, yaitu Dusun 
XI Sidoharjo dan Dusun XII Sidobali. Oleh karenanya, 
Pemerintah Desa dan Badan Perwakilan Desa Pematang Johar 
memutuskan bahwa SPAM Komunal program PAMSIMAS 
awalnya ditujukan untuk dua dusun tersebut.  

Sebagai bagian dari persiapan pembangunan SPAM Komunal, 
PAMSIMAS, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta 
pemerintah Desa Pematang Johar membantu masyarakat 
membentuk Kelompok Keswadayaan Masyarakat (KKM) pada 
tahun 2016. Di Desa Pematang Johar, KKM ini bertugas 
mengelola dan mengawasi pembangunan SPAM Komunal.  Di 
tahun yang sama, PAMSIMAS dan Dinas Perumahan dan 
Kawasan Permukiman juga melatih pengurus KKM tentang 
teknik dan administrasi pembangunan SPAM Komunal, seperti 
prosedur pengadaan barang dan jasa, serta cara menghitung 
tarif.  

Ketika USAID IUWASH PLUS mulai programnya di Desa 
Pematang Johar pada 2017, program ini juga membantu 
PAMSIMAS, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta 
pemerintah desa melakukan sosialisasi SPAM Komunal kepada 
masyarakat.   

Masih di tahun 2017, kontraktor PAMSIMAS mulai membangun 
SPAM Komunal. Sementara itu, KKM dengan bantuan USAID 
IUWASH PLUS membangun sambungan rumah dari SPAM 
Komunal.  

Ketika proses pembangunan SPAM Komunal selesai pada 2018, 
tugas KKM di Desa Pematang Johar berakhir. Namun, 

 

Warga ikut membangun sambungan rumah ke 
SPAM Komunal. Partisipasi warga adalah salah 
satu kunci keberlanjutan SPAM Komunal. 

USAID IUWASH PLUS 
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partisipasi masyarakat masih diperlukan dalam pemeliharaan 
SPAM Komunal.  

Untuk mewadahi partisipasi masyarakat, PAMSIMAS dan 
USAID IUWASH PLUS membantu masyarakat Dusun XI 
Sidoharjo dan Dusun XII Sidobali membentuk Kelompok 
Pengguna Sarana Pengelolaan Air Minum dan Sanitasi 
(KPSPAMS) Tirta Johar Mandiri untuk mengelola dan 
memelihara SPAM Komunal. 

Serupa dengan KKM, USAID IUWASH PLUS dan PAMSIMAS 
juga melatih KPSPAMS Tirta Johar Mandiri tentang teknis 
pemeliharaan dan pengelolaan SPAM Komunal, manajemen 
organisasi, perhitungan tarif, dan mekanisme pembayaran.  

Agar pengelolaan SPAM Komunal berjalan lancar, KSPAMS 
Tirta Johar Mandiri telah mempunyai pengurus dengan 
pembagian peran jelas, seperti teknis, administrasi, serta 
promosi dan edukasi. Mereka juga terus berkomunikasi dengan 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman terkait 
pemeliharaan SPAM komunal. 

Namun, tugas pemeliharaan SPAM Komunal bukan hanya 
tanggung jawab KSM. Masyarakat juga wajib berkontribusi 
dalam pemeliharaan sarana ini. Salah satunya adalah membayar 
iuran setiap bulan ke KPSPAMS Tirta Johar Mandiri sesuai 
dengan tarif yang telah disepakati antara warga dan KKM.  

Kini, Air Tidak Lagi Susah dan Mahal 

Berkat dukungan seluruh pihak, 200 rumah di Dusun XI 
Sidoharjo dan Dusun XII Sidobali mulai dapat menikmati air 
minum perpipaan melalui satu sistem SPAM Komunal dengan 
pompa yang berkapasitas dua liter per detik pada 2018. Jumlah 
rumah yang tersambung dengan SPAM Komunal terus 
bertambah setiap tahun. Penambahan sambungan rumah ini juga 
terjadi karena Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
menambah kapasitas pompa dari 2 liter per detik pada 2018 
menjadi lima liter per detik pada 2019.  

Hingga 2020, SPAM Komunal mampu melayani 360 rumah 
tersambung di Dusun XI Sidoharjo dan Dusun XII Sidobali, 
serta sekitar 240 rumah di enam dusun sekitarnya.  

Setiap rumah yang menggunakan SPAM Komunal akan dikenai 
biaya 1.200 rupiah per m3, termasuk biaya pemeliharaan sarana 
pada 2018 hingga 2019. Pada 2020, tarif ini naik menjadi 1.700 
rupiah per m3. 

 

Berkat SPAM Komunal, Witri Wahyudi kini 
dapat menikmati air minum dengan harga lebih 
murah dan kualitas lebih baik. 

USAID IUWASH PLUS 
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“Sejak ada SPAM Komunal, biaya untuk air hanya 51 ribu 
rupiah. Tidak perlu keluar biaya listrik untuk pompa. Kualitas 
air dari SPAM sangat bagus,” ujar Witri Wahyudi, penerima 
manfaat. 

Meskipun banyak yang telah merasakan manfaatnya, Bambang 
mengakui masih ada warga belum menyambung dengan SPAM 
Komunal. “Beberapa warga enggan menyambung ke SPAM 
Komunal karena masih beranggapan mengapa air minum saja 
harus bayar. Mereka belum menyadari manfaat air minum 
perpipaan,” terang Bambang. 

Untuk itu, KSPAMS Tirta Johar Mandiri terus melakukan 
edukasi kepada masyarakat tentang keuntungan menggunakan 
SPAM Komunal, seperti kualitas air lebih baik, harga lebih 
murah, dan aliran lebih kencang. Proses edukasi ini dilakukan 
bersama dengan tokoh dan kader masyarakat, pemerintah desa, 
dinas kesehatan, puskesmas, dinas pemberdayaan masyarakat, 
Bappeda, PAMSIMAS, dan USAID IUWASH PLUS. 

Selain melakukan edukasi, KSPAMS Tirta Johar Mandiri juga 
menyiapkan mekanisme untuk membantu keluarga yang tidak 
mampu untuk membangun sambungan rumah. “Jika ada surat 
keteangan tidak mampu dari pemerintah dusun, KSPAMS akan 
memberikan pinjaman lunak dengan cicilan ringan atau bahkan 
sambungan rumah gratis bagi warga yang benar-benar tidak 
mampu,” jelas Bambang. 

Berkat kerja keras ini, KSPAMS Tirta Johar Mandiri menjadi 
Juara 1 KPP SPAM Komunal 2019 se-Provinsi Sumatra Utara. 
Penghargaan ini tidak lantas membuat KSPAMS berpuas diri, 
alih-alih mereka terus melakukan inovasi. 

Baru-baru ini, KSPAMS Tirta Johar Mandiri meluncurkan 
aplikasi berbasis Android, ‘E-Tirta Johar Mandiri’. Aplikasi ini 
mempermudah KSPAMS membaca meteran, serta membantu 
masyarakat untuk melihat tagihan mereka dan mendapat 
informasi tentang kegiatan KSPAMS. 

KSPAMS Tirta Johar Mandiri juga aktif membagikan 
pengetahuan dan pengalaman mereka di Asosiasi KPSPAM 
Kabupaten Deli Serdang yang dibentuk oleh Pemerintah 
Kabupaten dan PAMSIMAS pada 2018. Selain melalui forum 
formal, KPSPAMS Tirta Johar Mandiri juga sering mengunjungi 
KPSPAM di desa lain untuk berbagi ilmu. 

“Kami harap masyarakat Desa Pematang Johar bisa menikmati 
air minum layak dan sanitasi yang layak yang tidak 
mempengaruhi kesehatan lingkungan,” tutup Bambang. 

 

Upaya edukasi terus dilakukan di Desa Pematang 
Johar untuk menyadarkan masyarakat tentang 
manfaat air minum perpipaan bagi kesehatan dan 
ekonomi warga. 

USAID IUWASH PLUS 
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Arisan Sedot Tinja Membawa Penghargaan 

Sejak 2019, USAID IUWASH PLUS turut mendorong peningkatan akses sanitasi aman masyarakat Desa 
Pematang Johar, salah satunya melaui mekanisme pembiayaan alternatif. Menanggapi hal ini, Promkes 
Puskesmas Pematang Johar dan meminta warganya untuk melakukan arisan sedot tinja.  

Pemerintah desa juga mempercayakan pengelolaan arisan sedot tinja ini kepada KPSPAMS Tirta Johar Mandiri.  

Arisan sedot tinja gelombang pertama diikuti oleh 53KK di Desa Pematang Johar. Setiap rumah tangga 
membayar 10 ribu rupiah per minggu untuk membayar biaya sedot tinja dari UPTD PALD. Pada 2019, seluruh 
53KK tersebut telah mendapatkan pelayanan lumpur tinja dari UPTD PALD. Kini, arisan sedot tinja sudah 
memasuki gelombang kedua dan diikuti oleh 40KK.  

Keberhasilan pengelolaan air minum dan sanitasi ini membuat KPSPAMS Tirta Johar Mandiri mendapat 
penghargaan AMPL Award 2019. 
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BERKAT TARIF BARU,  KINI MASYARAKAT 
BERPENGHASILAN RENDAH MENIKMATI AIR 
MINUM PDAM 

Dua Sisi Peran PDAM 

Semua warga negara berhak mendapatkan akses air minum 
yang terjangkau, berkelanjutan, dan berkualitas. Sayangnya, 
masih banyak penduduk di Indonesia belum mendapatkannya, 
tidak terkecuali di Kabupaten Sukoharjo.  

Menurut Kepala Bagian Admistrasi Umum dan Keuangan 
PDAM Tirta Makmur, Retno Wardani, banyak masyarakat yang 
belum mendapatkan akses air minum termasuk dalam 
kelompok berpenghasilan rendah. 

Sebagai badan usaha milik pemerintah, PDAM Tirta Makmur 
berkewajiban untuk ikut serta menyediakan akses air minum 
bagi masyarakat. 

“PDAM tidak hanya membuat keuntungan, tapi juga ada sisi 
sosial. Sebagai badan usaha, PDAM juga harus mampu melayani 
masyarakat dengan biaya rendah,” jelas Retno Wardani. 

Salah satu langkah yang diambil PDAM Tirta Makmur untuk 
melayani masyarakat berpenghasilan rendah adalah mengikuti 
program hibah air minum perkotaan dari Kementerian PUPR 

USAID IUWASH PLUS 

 

Kepala Bagian Administrasi Umum dan Keuangan 
PDAM Tirta Makmur, Retno Wardani, 
menerangkan bahwa PDAM juga mempunyai 
peran sosial untuk menyediakan layanan air 
minum yang terjangkau bagi masyarakat. 

USAID IUWASH PLUS 
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sejak 2016 hingga 2020. Program hibah air minum perkotaan ini 
menyasar masyarakat berpenghasilan rendah. 

Untuk dapat terus mengikuti program hibah air minum 
perkotaan, PDAM Tirta Makmur diwajibkan untuk selalu 
mempunyai idle capacity yang cukup. Dengan kata lain, PDAM 
harus terus memastikan ketersediaan air yang diproduksi cukup 
untuk melayani seluruh pelanggannya. Terlebih lagi, PDAM 
Tirta Makmur mempunyai target yang cukup besar untuk 
melayani masyarakat berpenghasilan rendah. Misal, pada 2017, 
PDAM Tirta Makmur membangun tiga ribu sambungan baru 
bagi masyarakat berpenghasilan rendah.  

Namun, PDAM Tirta Makmur mempunyai keterbatasan 
kapasitas produksi untuk dapat melayani seluruh penduduk 
Kabupaten Sukoharjo. Pada 2017 saja, jumlah total penduduk 
Kabupaten Sukoharjo mencapai lebih dari 878 ribu jiwa. 

Sementara, kapasitas produksi PDAM Tirta Makmur pada 2017 
hanya 231,38 liter per detik untuk melayani 27.446 sambungan 
rumah atau sekitar 162 ribu jiwa. Padahal, setiap rumah tangga 
membutuhkan rata-rata sekitar 15 ribu liter per bulan. Seiring 
dengan pertumbuhan penduduk dan permintaan air minum, 
PDAM Tirta Makmur perlu untuk terus meningkatkan kapasitas 
produksinya. 

Retno mengungkapkan bahwa PDAM Tirta Makmur tidak 
mempunyai sumber mata air, sehingga harus mengandalkan 
pasokan air baku dari Sungai Bengawan Solo atau membangun 
sumur dalam. Selain itu, Retno menjelaskan wilayah Kabupaten 
Sukoharjo yang luas dan banyak masyarakat yang tinggal jauh 
dari fasilitasi distribusi sehingga PDAM perlu membangun 
jaringan pipa dengan biaya tinggi untuk menjangkau warga 
tersebut. 

Pembangunan fasilitasi produksi dan jaringan pipa distribusi 
untuk melayani masyarakat yang tinggal jauh dari lokasi jaringan 
perpipaan PDAM tentunya membutuhkan investasi besar. 
Untuk itu, diperlukan upaya untuk menguatkan kinerja 
keuangan PDAM sehingga mereka dapat membiayai investasi 
tersebut. 
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Penyesuaian Tarif Mendukung Pelaksanaan Hibah Air 
Minum Perkotaan 

Untuk menguatkan kinerja keuangannya, PDAM Tirta Makmur 
melakukan penyesuaian tarif air minum pada tahun 2018. Upaya 
ini juga perlu dilakukan karena PDAM Tirta Makmur terakhir 
kali melakukan penyesuaian tarif pada 2016. Tarif yang 
ditetapkan pada 2016 tersebut hanya berlaku selama dua tahun.  

Sebagai langkah awal penyesuaian tarif, PDAM Tirta Makmur 
melakukan analisis untuk melihat apakah tarif air minum yang 
berlaku sejak 2016 masih layak. Ketika USAID IUWASH PLUS 
memulai programnya di Kabupaten Sukoharjo, PDAM bersama 
USAID IUWASH PLUS melanjutkan analisis kelayakan tarif. 

Retno mengungkapkan bahwa tarif yang ditetapkan pada tahun 
2016 hanya cukup untuk mencapai Break Event Point (BEP) dan 
tidak dapat menghasilkan laba. Akibatnya, PDAM akan sulit 
melakukan investasi untuk membangun unit produksi dan 
fasilitasi lainnya. Berdasarkan hasil analisis ini, PDAM Tirta 
Makmur memutuskan untuk melakukan penyesuaian tarif sesuai 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri No 71 tahun 2016 
tentang Perhitungan dan Penetapan Tarif Air Minum.  

Langkah selanjutnya, PDAM Tirta Makmur bersama USAID 
IUWASH PLUS pada tahun 2018 merancang tarif dengan 
mempertimbangkan keterjangkauan, inflasi, dan subsidi dari 
pemerintah. Selanjutnya, sebagaimana diatur dalam peraturan, 
PDAM Tirta Makmur dan USAID IUWASH PLUS melakukan 
konsultasi publik dan sosialisasi rencana penyesuaian tarif 
kepada forum komunikasi pelanggan PDAM dan RT/RW di 
Kabupaten Sukoharjo.   

“Masyarakat perlu terlibat dalam penyesuaian tarif karena kita 
tidak boleh menaikkan tarif secara sepihak,” Retno menjelaskan 
alasan keterlibatan masyarakat. Lebih lanjut, Retno menjelaskan 
selama proses sosialisasi masyarakat memberikan masukan 
kepada PDAM agar tarif yang baru tetap terjangkau dan 
meminta PDAM meningkatkan kualitas layanannya. 

Sebagai langkah terakhir, PDAM Tirta Makmur bersama bagian 
hukum dan bagian perekonomian Kabupaten Sukoharjo dan 
USAID IUWASH PLUS melakukan advokasi kepada bupati 
untuk menyetujui penyesuain tarif dan menerbitkan peraturan 
pendukung. Pada Oktober 2018, Pemerintah Kabupaten 
Sukoharjo mengeluarkan Peraturan Bupati No. 52 Tahun 2018 
tentang Tarif Air Minum Perusahaan Daerah Air Minum Tirta 
Makmur Kabupaten Sukoharjo.  

 

 

PDAM Tirta Makmur dan USAID IUWASH 
PLUS melakukan konsultasi publik untuk 
memastikan tarif air minum yang baru terjangkau 
bagi masyarakat. 

USAID IUWASH PLUS 

 

PDAM Tirta Makmur, Bagian Hukum, dan 
USAID IUWASH PLUS melakukan pertemuan 
untuk membahas rancangan Peraturan Bupati 
tentang Penyesuaian Tarif Air Minum. 

USAID IUWASH PLUS 
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Tarif Baru Membantu PDAM Memperluas Layanannya 

Setahun setelah PDAM Tirta Makmur menerapkan tarif baru, 
pendapatan PDAM naik tujuh persen pada 2019.  Dengan 
penambahan pendapatan ini, PDAM Tirta Makmur dapat 
membangun dua sumur dalam di Desa Duwet dengan kapasitas 
masing-masing 20 liter per detik pada 2020. Kemudian, PDAM 
Tirta Makmur juga membangun satu sumur dalam berkapasitas 
20 liter per detik di Desa Mayang pada 2021.  

Penambahan kapasitas produksi dapat PDAM Tirta Makmur 
memperluas cakupannya dan memberikan pelayanan kepada 
lebih banyak masyarakat berpenghasilan rendah. Hingga 2020, 
PDAM Tirta Makmur mempunyai pelanggan sekitar 33 ribu 
sambungan rumah, lebih dari 13 ribu di antaranya adalah 
penerima program hibah air minum perkotaan. 

“Sebelum ada air dari PDAM, saya biasanya harus ambil air naik 
sepeda membawa jeriken ke kampung sebelah yang jaraknya 1,5 
Km. Tapi, sejak ada air PDAM, saya tidak perlu ngangsu 
(menimba air). Air dari PDAM lebih baik dan lancar,” cerita 
Purwanto, penerima hibah air minum perkotaan tahun 2019. 

Selain Purwanto, Sarmin—penerima hibah air minum perkotaan 
tahun 2020, menuturkan  

bahwa keluarganya merasa nyaman setelah rumah mereka 
tersambung PDAM karena tidak perlu lagi berbagi sumur 
dengan tetangganya. 

 

  

 

(Kiri) Purwanto dan istrinya, Parsini dan (kanan), 
Sarmin merupakan penerima hibah air minum 
perkotaan. Keduannya merasa nyaman dan 
senang menggunakan air dari PDAM. 

USAID IUWASH PLUS 

PDAM Tirta Makmur pertama kali mengikuti program hibah air minum dari Kementerian PUPR dengan bantuan 
Pemerintah Australia pada 2010.  

Kemudian, PDAM Tirta Makmur mengikuti program hibah air minum perkotaan dari Kementerian PUPR berlanjut 
dengan APBN murni sejak 2010 hingga 2020. Selama mengikuti program hibah ini, PDAM Tirta Makmur mampu 
memenuhi seluruh syarat yang diminta oleh PUPR. 

 “Komitmen PDAM dan dukungan pemerintah daerah untuk memperluas layanan merupakan kunci untuk mampu 
memenuhi seluruh syarat yang diminta dalam program hibah air minum,” jelas Kepala Bagian Administrasi dan 

Keuangan Umum, PDAM Tirta Makmur, Retno Wulandari. 
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TEKNOLOGI GIS PERMUDAH PDAM 
MENYEDIAKAN LAYANAN AIR MINUM  

Peran Teknologi GIS bagi PDAM 

Seiring dengan perkembangan teknologi digital, Geographic 
Information System (GIS) atau sistem informasi geogragfis 
menjadi salah satu teknologi yang diperlukan oleh banyak 
organisasi penyedia layanan publik. Tidak terkecuali PDAM. 

Teknologi GIS sangat membantu PDAM untuk meningkatkan 
kinerja dan layanannya kepada masyarakat. Dengan 
menggunakan GIS, PDAM dapat menentukan lokasi dan 
mengawasi kondisi aset-asetnya. Informasi ini juga akan 
mempermudah PDAM untuk menentukan besaran investasi 
yang diperlukan untuk memperbaiki aset yang tidak berfungsi 
baik. 

Teknologi GIS juga membantu PDAM untuk menentukan lokasi 
calon pelanggan dengan mudah sehingga masyarakat dapat 
mengetahui besaran biaya pemasangan sambungan baru sejak 
awal. 

Sayangnya, belum semua PDAM mempunyai peralatan dan 
sumber daya manusia yang mumpuni di bidang GIS. Inilah yang 
dihadapi oleh Perumda Air Minum Kota Magelang hingga awal 
2018. 

USAID IUWASH PLUS 

 

Kepala Bagian Teknis Perumda Air Minum Kota 
Magelang, Parjiyo, menegaskan melihat peta 
manual menyulitkan PDAM memberikan layanan 
yang efektif. 

USAID IUWASH PLUS 
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Seperti banyak PDAM yang belum menggunakan GIS, data-data 
Perumda Air Minum Kota Magelang disimpan dalam format 
tabular. Selain itu, tidak semua data ada di peta dan dokumen 
manual, sebagian data hanya ada di ingatan staf senior.  

 “Dulu, jika ada pelanggan baru, kami harus melakukan survey 
pengukuran di lapangan. Kadang, petugas survey tidak hapal 
lokasi sehingga harus membuka peta manual,” jelas Kepala 
Bagian Teknis Perumda Air Minum Kota Magelang, Parjiyo. 

Beralih dari Manual ke Teknologi GIS 

Perumda Air Minum Kota Magelang secara bertahap beralih 
menggunakan teknologi digital untuk memetakan aset-asetnya. 
Alih teknologi ini dimulai ketika Perumda Air Minum Kota 
Magelang mendapat pendampingan dan pelatihan GIS pada 
USAID IUWASH PLUS pada pertengahan 2018. Program 
pendampingan GIS merupakan salah satu bantuan teknis yang 
diberikan oleh USAID IUWASH PLUS kepada PDAM untuk 
meningkatkan kinerjanya. 

Untuk mengikuti pendampingan GIS dari USAID IUWASH 
PLUS, Perumda Air Minum Kota Magelang melakukan beberapa 
persiapan, antara lain menyiapkan piranti keras komputer dan 
membentuk tim GIS. 

Sedikit berbeda dengan beberapa PDAM yang memilih staf 
muda untuk mengikuti pelatihan GIS, Perumda Air Minum Kota 
Magelang menggabungkan staf junior dengan senior dalam tim 
GIS yang mendapat pendampingan dari USAID IUWASH PLUS. 
Para staf senior ini lebih banyak berperan di tahap awal ketika 
Perumda Air Minum membangun database dan peta GIS. 
Parjiyo mengungkapkan, para staf senior dilibatkan untuk 
mentransfer data-data yang mereka ketahui kepada staf junior 
untuk dimasukkan dalam database dan peta GIS. Sementara itu, 
staf junior bertugas mengoperasikan GIS. 

Sejak pertengahan hingga akhir 2018 GIS, USAID IUWASH 
PLUS melatih dan mendampingi tim GIS untuk membangun data 
spasial sistem penyediaan air minum menggunakan teknologi 
GIS. Di akhir pelatihan dan pendampingan selam enam bulan ini, 
tim GIS Perumda Air Minum Kota Magelang telah mampu 
memnbangun data spasial dan membuat peta GIS semua data 
jaringan perpipaan dan sebagian data aksesorisnya.   

Menurut Parjiyo, Perumda Air Minum terus mengembangkan 
penggunaan GIS terus berlanjut setelah pelatihan. Perumda Air 

 

Tim GIS Perumda Air Minum Kota Magelang 
belajar membuat peta GIS bersama USAID 
IUWASH PLUS. 

USAID IUWASH PLUS 
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Minum Kota Magelang terus memperbarui data jaringan 
perpipaan jika ada penambahan jaringan baru, serta membuat 
peta pelanggan. 

Bahkan, Perumda Air Minum Surakarta juga menggunakan GIS 
untuk melakukan survei konsumsi air di bawah 10m3 pada 
2019. Ke depan, data survei ini akan membantu Perumda Air 
Minum untuk mengendalikan air tidak berekening. 

“GIS mempermudah Perumda Air Minum untuk melihat lokasi 
dan kondisi aset-asetnya,” tutur Parjiyo. 

Membantu Pelaksanaan Program Hibah Air Minum 

Teknologi GIS secara tidak langsung juga membantu Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman melaksanakan program 
hibah air minum DAK 2018 dan 2019. Program ini memberikan 
layanan air minum perpipaan bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah. 

Parjiyo menceritakan bahwa Perumda Air Minum Kota 
Magelang, Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, serta 
USAID IUWASH PLUS melakukan sosialisasi program hibah air 
minum kepada masyarakat secara langsung. Kemudian, 
Perumda Air Minum melakukan survei lokasi rumah masyarakat 
yang berminat menggunakan GPS. Langkah selanjutnya, data 
dari GPS dimasukkan dalam peta GIS untuk menunjukkan jarak 
rumah masyarakat dengan jaringan perpipaan distribusi 
Perumda Air Minum. Peta tersebut berisi nama dan alamat 
masyarakat yang berminat mengikuti hibah air minum, serta 
panjang dan spesifikasi pipa yang diperlukan. 

Peta GIS ini kemudian menjadi referensi bagi Dinas Perumahan 
dan Kawasan Permukiman untuk melakukan verifikasi apakah 
calon penerima manfaat memenuhi syarat mengikuti program 
hibah air minum DAK. Selain itu, informasi teknis seperti 
panjang dan spesifikasi pipa yang diperlukan juga membantu 
Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman untuk membuat 
rencana anggaran belanja pembangunan sambungan baru bagi 
calon penerima hibah. 

Menurut Kepala Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman, 
Nandini, informasi teknis jaringan perpipaan tersebut ke depan 
akan sangat membantu ketika aset tersebut diserahterimakan 
kepada Perumda Air Minum Kota Magelang. 

Sejak 2018 hingga 2019, total 823 sambungan rumah dibangun 
bagi warga berpenghasilan rendah melalui program hibah air 
minum DAK.  

 

Perumda Air Minum Kota Magelang, Dinas 
Perumahan dan Kawasan Permukiman dan 
USAID IUWASH PLUS melakukan sosialisasi 
program hibah air minum kepada masyarakat. 

USAID IUWASH PLUS 

 

Melalui program hibah air minum, sebagian 
masyarakat berpenghasilan rendah kini telah 
menjadi pelanggan air minum Perumda Air 
Minum Kota Magelang. 

USAID IUWASH PLUS 
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Melihat manfaat teknologi GIS yang sangat besar, Parjiyo 
berharap bahwa ke depan sistem GIS di Perumda Air Minum 
Kota Magelang dapat diakses oleh semua bagian di Perumda Air 
Minum Kota Magelang. 

Lebih lanjut, Parjiyo juga berharap Perumda Air Minum dapat 
bekerja sama dengan organisasi pemerintah daerah yang lain 
untuk memetakan masyarakat yang belum terlayani air minum 
perpipaan. 

 

 

 

 

 

Program Hibah Air Minum Perkotaan DAK Kota Magelang 

Pada 2018 dan 2019, Pemerintah Kota Magelang melalui Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman 
melaksanakan program hibah air minum perkotaan menggunakan anggaran Dana Alokasi Khusus. Program ini 
dilaksanakan oleh Dinas Perumahan dan Kawasan Permukiman bekerja sama dengan Perumda Air Minum Kota 
Magelang.  

Untuk meningkatkan rasa memiliki penerima manfaat terhadap sarana air minum, penerima manfaat dibebani biaya 
administrasi pemasangan sambungan baru sebesar 250 ribu rupiah, yang sudah termasuk tagihan air minum dua 
bulan pertama. Biaya administrasi ini dapat dibayar melalui angsuran. 

Nandini berharap, program hibah air minum ini dapat membantu Pemerintah Kota Magelang untuk mencapai 
target pemerintah pusat 100 persen akses air minum pada 2024. Sementara, akses air minum di Kota Magelang 

pada 2020 mencapai 83,61 
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